
ABSTRAK

Penelitian ini berjudul IMPLEMENTASI PROGRAM DESA WISATA ORGANIK LOMBOK KULON. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan mengetahui sejauh mana implementasi program Desa Wisata Organik Lombok Kulon, faktor pendukung dan faktor penghambat yang muncul serta upaya untuk mengatasi faktor penghambat tersebut. Permasalahan yang muncul dan menjadi fokus penelitian dalam skripsi ini antara lain adalah belum adanya kesamaan persepsi masyarakat untuk beralih menggunakan teknik pertanian organik yang menjadi icon utama program tersebut, mahalnya harga produk olahan yang menciptakan trend di konsumen kalangan atas sekaligus menciptakan kesenjangan baru karena bagi masyarakat ekonomi menengah kebawah belum mampu menikmati produk hasil olahan tersebut yang membuat terbatasnya wilayah pemasaran produk, adanya keengganan masyarakat yang diakibatkan kurang sadarnya masyarakat akan kualitas produk, kurangnya dukungan dari pemerintah setempat membuat program ini sedikit terhambat. Selain itu juga, aksesibilitas yang terbilang sulit dan teknik promosi yang tradisional juga mempengaruhi lambatnya program ini dalam proses implementasinya. 
Teori implementasi yang digunakan adalah teori implementasi Grindlee yang mencakup isi kebijakan dan lingkungan kebijakan. Untuk melihat implementasi program, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan kemudian di periksa keabsahannya melalui teknik triangulasi.


Dengan berdasar pada Surat Rekomendasi Bupati Bondowoso No. 503/470/430.10.12/2013 tentang Penetapan Desa Wisata Organik Lombok Kulon sebagai payung hukum yang mengatur tentang ketetapan dan peresmian Desa Lombok Kulon sebagai desa wisata organik di Kabupaten Bondowoso.

Penelitian ini menjawab implementasi dengan hasil bahwa program mampu mengindentifikasi kesembilan indikator dari dua dimensi pada teori Grindle meski pada proses penerapannya belum mampu mencapai derajat perubahan yang merupakan harapan terciptanya program dan juga merupakan salah satu indikator dari dimensi teori Grindle yang pertama yakni dimensi isi kebijakan. 
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ABSTRACT


LOMBOK KULON ORGANIC TOURISM VILLAGE PROGRAM IMPLEMENTATION’s title of this research. The purpose of this research was to describe and find out the extent of Lombok Kulon organic tourism village program implementation, support factors and barrier factors that emerges as well as efforts the barrier factors. The problems and focus of this research are not same public perception to using organic farming techniques as main icon of the program, expensive price creating  trend in high class consumer and automaticly make new gap in consumer circle because midlle until low economic class of the public not able to enjoy the products that make limited territorial marketing of products, reluctances product caused mindset of public about quality products, lack of support from the local Government make this program hampered. In addition, accessibility is difficult and traditional promotional techniques also influences the slowness of this program is in the process of implementation.


This  research used is implementation’s theory of Grindlee that includes contents and context oof the policy. To see the program implementation, this research used a qualitative descriptive research method with inductive approach, with data collection’s techniques through interviews, observation and documentation. The data will be check the validity used by triangulation technique.


Based on the letter of recommendation Regent Bondowoso Number 503/470/430.10.12/2013 about Organic Village Designation Lombok Kulon as governing law of the statutes Lombok Kulon Organic Tourism Village in Bondowoso.

The result of the research is the program able to identify the nine indicator from two dimensions based on Grindle’s theory but in real condition the program can’t reach one of the nine indicators of the first dimension Grindle’s theory was the content policy.
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